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Liji Teknis Mesin Pelumat Kulit Manggs (Crarcinig mangostana L) pada
Berbagai Tingkat Kematanpan

ABSTRAK

Penclitian ini dilaksanakan di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Sumatera Barat yang berlokasi di Sukarami Kabupaten Solok dari bulan Februari
sampai Marct 2008, Tujuan penclitian ini adalah vntuk melakukan wji teknis
lerhadap mesin pelumat kulit manggis berupa pengamatan  terhadap  waktu
pelumatan, kapasitas pelumatan, rendemen pelumatan, viskositas, dan aktivitas
antinksidan pada jus kulit mangpis, serta melakukon perhilunpan analisis ekonomi
terhadap mesin pelumat, Penelitian ini menggunakan metode eksperimen denpan
tiga kali ulangan mengeunokan rancangan fakiorial A x B. Faktor A adalah
tingkat kematangan buah yang terdiri dari tiga anak faktor yaite indeks matang 4,
5, dan 6, sedangkan fakior B adalah frekuensi putar poros pelumat yang terdiri
dari tiga anak faktor yaite 1866 rpm, 2333 rpm, dan 2800 rpm. Bendasarkan
analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatnyva
indeks kematangan buah maka kapasitas input, kapasitas outpul, rendemen, dan
nilai BEP akan menurn, sedangkan densitas jus dan biaya pokok akan semakin
meningkat. Semakin besar RPM pisau pelumat maka kapasitas input, kapasitas
output, nilai BEP akan semakin meningkat, sedangkan biaya pokok akan secmakin
menurun. Biaya pokok terendah didapatkan pada indeks 4 RPM 2800 yaitu Rp
1086 / kg dengan BEP 496134 kg / th,



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manggis {Uarcinia mengasiana 1) merspakan salah salu tanaman buah asli
Indonesia. Sebagian besar kepustakaan mengenal lsnaman mangpis menunjuk
Asta Tenggaera, khususnya kepulavan Sunda Besar, sehagai tanah asal tembuhnya
mengpis. Pertumbuhan secare alamiah diternuken juga di Semenanjung Malaya,
Myanmar, Thailand, Kambaja, Vietnam, hinggs Kepulouan Maluku. Sebapai buah
ekeotik dari Khatulistiwa, manggis merepakan suatu komoditas mewah di lusr
daerah asalnva (Reza , Wijaya, dan Tuherki, 1994).

Mangpis merupakan komoditas ekspor Propinsi Sumatera Barat {Sumbar).
Data wvang diperoleh dari badan pusat statistik Propinsi Sumatera Bamal hanya
20 % yang memenuhi kualites ekspor. sedangkan sisanya merupakan kualitas BS
{bekas sortiran} yang dipasarkan di dalam negeri (Lithang Departemen Pertanian,
2007},

Produksi manggis di Sumatera Barat mengalami peningkatan dari 8.072,3%
ton pada tahun 2002 meningkat menjadi 3.358.31 ton pada tahen 2003, dan
11.303,10 ton pada tahun 2004, sedangkan pada tabun 2005 wron menjadi
11277, 64 ton {Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikullure, 2007). Untek
lehih jelasnya dapat dilihat pade Lampiran 1.

Kulit manggis vang biasanys dibuang lermyata sangal bermanfaat ontek
kesehatan tuhuh karena diketahui mengandung xemthone sebagai anticksidan,
antiproliferativ, dan gntimikrobiol vang tidak ditemuol pada bush-buahan lainnya.
Dari hasil penelitian, xenrhone bermanfast untuk meningkatkan kekebalan tubuh,
anti kanker, tumor dan koelesteral tinggi, serta menghindari penyvumbatan jantung,
Akan tetapi, buah mangeis tdak dapat diperoleh setiap hari kareno berbuah
secara musiman dan kemoditas ini mudah resak setelah dipanen, Oleh karena i,
perlu diupavakan suatu teknologi  pengolahan agar dapat meningkatkan nilwi
tamhah kualitas BS, memperpanjang umur simpan, menganbisipas:  anjloknya
permintaan buzh separ dan memperluas pemasaran (Litbang  Departemen

Pertanisn, 20HF.
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Salah salu vpays untuk mendapatkan ekstruk kulit manggis ini (olariones)
vaitu dengan mengeunakan suatu alatl atau mesin dalam pengolahannya. Saat ind,
masyarakat sudah biss mendapatkan hasil pelumatan kulit mangis menjadi jus
dengan menggunakan dlaeder vang memiliki kapasitas kecil dan untuk olahan
rumah tangga. Agar diperoleh hasil pelumatan dalam dalam skala produksi,
diperlukan suate mesin pelumatl yang mempunyai kapasitas besar, baik untuk
digunakan, mudah dalam  penpponean, efisiensi alal yang besar, dan nilai
ekenomis dari alat terscbut.

Mesin pelumal rancanpgan Balai Besar Penpembangan Mekanisasi Serpong
ini terdopot di Balei Pengkajian Teknologi Periznian Sumatera Barat vang
berlokasi di Sukarsmi Kabupaten Seolok Sumatera Barat. Mesin pelumat inj
memiliki kapasitas besar namun belum mampu memisahkan petah kulit manggis
sehingga jus yang dihasilkan belum hisa dikonsumsi langsung, Jus ini harus
terlebih dahulu diendapkan agar bisa diolah menjadi xamtfones.

Berdasarkan urzian di atas maka penulis berminot melakukan penelitian
terhadap mesin pelumat kulit manggrs dengan judal “Uji Teknis Mesin Pelomat
Kulit  Manggis (Garcinia  maongostana L) pada Berbapgai  Tinglat

Kematangan™.

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tgjuan dari penelitian ini adalah unk melakekan pengujian
terhadap mesin pelumal kolit manpgis dan melakukan pengamatan terhadap waktu
itan kapasites pelematan, rendemen pelumatan, viskositas jus kolit, dan aktivitas

anticksidan jus kulit serta untuk melakukan perhitungan analisis ekonomi.

1.3 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi mengensi
penggunean dor mesin pelumat kulit manggis,  dapat diketahw kecepatan
optimum  wlat  kelemaban dan Keonggoelannya, dan dapat diketahoi linghat
kematangan manpis vang tepal untuk mendapatkan lumatan kulit terbaik serta
dapat menggalakkan penggunaan mesin pada masvarakat sentra  produksi

manggis.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mesin pelumat yang diuji mempunyai gambar fsometni yang disajikan pada
Lampiran 2 denpan gambar proyeksi vang disajikan pada Lampiran 3. Mesin
pelumat tersebul disgjikan pada Gambar 4 dan pisau pelumat pada Gambar 3,
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ambar 5 Fisau P:]uma.{.' -

Mesin pelumal ini mempunyel empal mats pisan yang mampu melumatkan
kulit manggis menjadi bubur kulit. Gambar isometri pisaw pelumal disajikan pada
Lampiran 4 dengan pambar proveksinya pada Lampirsn 5. Walaupun telah




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian vang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan

sehapgai berikut;
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Wakiu pelumatan meningkat dengan adanva kemaikan indeks kematangan
buah. Semakin besar putaran pisau pelumat, maka waktu pelumatan semakin
cepal.

Kapasitas cutput dan input pelumatsn menurun dengan adanyva kenaikan
indeks kematangan buah. Semakin besar RPM pisau pelumal, maks kapasitas

output dan input akan meningkat, Ini berlakue untuk setiap kematangan buah.

. Semgkin meningkat indeks kematangan buoah, maka rendemen pelumatan

semakin menurun.

Semakin besar RPM pisau pelumat, maka rendemen pelumatan scmakin
meningkal. [ni berlaku untuk sctiap indeks kematangan bush.

Daya pelumatan mesin vaitu 0,704 KW dan ini sama pada semua RPM
perlakuan.

Pads RPM 1866 dan 2800, semakin meningkat indeks kematangan buah maka
viskositas semakin menurun.

Semakin meningkat indeks kematangan bush, maka densitas jus akan
meningkat. Ini berlaku pada semua RPM perlakuan.

Perubahan RPM pisau pelumat tidak merubah nilai densitas jus, untuk semua
indeks kemarangan.

Semakin besar putaran putaran pisay pelumat maka biava pokok alat semakin
kecil sedangkan BEP semakin besar dan semakin meningkat indeks
Kematangan huah maka bizya pokok akan semakin besar sedangkan BEP akan
semakin kecil.

Pelumatan kulit yang terhaik adalah buah manggis indeks matang 4 pada
putaran pisan pelumat 2800 RPM dengan kapasitas terbesar dan biayva pokok

lerkecil,

- Mesin pelumat ini layak digunskan dengan biava pokok berkisar antars

Rp 10686 / kg — Rp 181,99 / kg dan jika digunakan uniuk memproduksi bubur
kulit manggis lebih dari 49.613.4 kg / th,



5.2 Saran
Disarznken untuk menguji mesin pelumat dengan komoditi dan RPM yang
berbeda.
Disarankan wuntuk melskukan penclitian lebib lanjut terhadap komoditi lain
atau melakukan moditikasi terhadap mesin pelumat seperti penambahan mata
pisau pada pisau pelumat sehingga pelumatan akan berjalan lebih cepat lagi,
Disarankan untuk melakukan wji lanjut untuk melibat pengaruh indeks

kematangan huah dan RPM terhadap viskositas dan aktivitas antioksidan jus.
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